BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penerapan penggunaan
model pembelajaran Inkuiri dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran Al Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang dengan materi
pembelajaran “Minuman Keras, Perjudian dan Pertengkaran” dapat disimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan nilai angket sebelum (pre-test) penggunaan model pembelajaran
Inkuiri di SMP Muhammadiyah 4 Palembang pada mata pelajaran Al Islam
dengan materi minuman keras, perjudian dan pertengkaran sebelum digunakan
model pembelajaran Inkuiri yang tergolong mendapat nilai tertinggi yaitu
dengan kategori 71 keatas, tergolong sedang 50 s/d 71, dan tergolong rendah
yaitu 50 kebawah.

2. Sedangkan untuk nilai post-test bahwa nilai angket siswa kelas V111 U1 di SMP
Muhammadiyah 4 Palembang mata pelajaran Akidah Akhlak materi perjudian,
minuman keras dan pertengkaran sesudah digunakannya model pembelajaran
Inkuiri yang tergolong tinggi 89,8 keatas, tergolong sedang 55,8 s/d 89,8 dan

yang tergolong rendah yaitu 55,8 kebawah.
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Dengan demikian jawaban dari rumusan masalah pada skripsi ini
adalah terdapat peningkatan yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Inkuiri dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata
pelajaran Al Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya kreativitas belajar siswa dengan peningkatan dari awal

(pre-test) dengan rata-rata nilai 60,2 meningkat menjadi 72,8 (post-test).

B. Saran

Sehubungan dengan telah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Inkuiri dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran Al Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang, maka ada beberapa
saran yang akan peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Guru hendaknya sebelum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu
memilih  model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada saat
pembelajaran berlangsung, karena hal ini dapat menumbuhkan motivasi dalam
diri dan minat yang besar untuk mengikuti pembelajaran yang aktif dalam
rangka meningkatkan kreativitas belajar siswa.

2. Guru hendaknya ketika menentukan model yang akan diterapkan pada saat
proses pembelajaran berlangsung, memperhatikan karakteristik, keefektifan,
serta kecocokan model itu ketika diterapkan kepada peserta didik. Selain itu

segala sesuatu yang dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa hendaknya
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guru mengusahakannya dengan memberikan pembelajaran yang efektif,
efesien, dan menarik.

. Sebagai sumbangsih untuk penelitian selanjutnya, untuk melakukan penelitian
lebih lanjut untuk melihat penerapan penggunaan model pembelajaran Inkuiri
dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa baik pada siswa kelas VIII

maupun pada siswa dengan jenjang yang berbeda.
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